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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Domba Wonosobo

Domba Texel di Indonesia telah mengalami perkawinan silang dengan domba
lokal seperti Domba Ekor Gemuk (DEG) maupun Domba Ekor Tipis (DET) dan
kemudian menghasilkan keturunan yang biasa disebut dengan Domba Wonosobo
atau Dombos (Trisnawanto et al., 2012). Dombos merupakan salah satu ternak
potong alternatif yang dapat digunakan dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi
terutama protein hewani (Ondho et al., 2008).

Dombos mempunyai ciri khas yang berbeda dengan rumpun domba asli atau
domba lokal lainnya dan merupakan kekayaan sumber daya genetik ternak lokal
Indonesia yang perlu dilindungi dan dilestarikan. Salah satu keunikan yang
dimiliki oleh Dombos ialah bulu wol yang menutupi hampir seluruh bagian tubuh
kecuali muka, perut bagian bawah dan kaki. Bobot badan Dombos jantan dewasa
dapat mencapai 108 kg, sedangkan untuk Dombos betina sebesar 82 kg
(Kementerian Pertanian, 2011). Populasi Dombos di  Provinsi Jawa Tengah
semakin meningkat terhitung pada tahun 2006 sebesar 8.000 ekor dan 9.907 ekor

di tahun 2010 (Dinas Peternakan dan Perikanan Kab. Wonosobo, 2011).

2.2. Pengaruh Body Condition Score (BCS) terhadap Kualitas Semen

Penilaian kondisi tubuh ternak atau biasa disebut dengan body condition

score (BCS) merupakan penilaian secara subjektif yang mewakili kondisi



produksi dan reproduksi dari ternak tersebut (Russel et al., 1969). Body Condition
Score (BCS) merupakan suatu metode penilaian kondisi tubuh ternak secara
visual maupun perabaan terhadap perlemakan yang terdapat pada beberapa bagian
tertentu tubuh ternak (Purwanto et al., 2013). Penilaian BCS pada domba
umumnya cenderung lebih sulit dibandingkan dengan ternak lain, hal tersebut
dikarenakan adanya bulu wol yang cukup tebal menutupi tubuh domba. Ternak
dengan kadar perlemakan ideal akan memiliki kualitas semen lebih baik
dibandingkan ternak dengan perlemakan kurang maupun berlebih. Kurangnya
lemak dapat mengganggu biosintesis hormon steroid, sedangkan lemak dalam
jumlah berlebih menyebabkan kenaikan estrogen sehingga menurunkan kualitas
semen (Anwar, 2005).

Hasil cerna lemak berupa asam lemak akan mengalami oksidasi menjadi
asetil Koenzim-A, kemudian disintesis menjadi lipid non-gliserida. Tahap
selanjutnya ialah biosintesis kolesterol (Saryono, 2009). Kolesterol tersebut akan
dibutuhkan untuk biosintesis steroid (hormon androgen) sebagai prekusor hormon
(Muryanti, 2005). Hormon steroid tersebut dihasilkan oleh adrenal, ovarium,
testis, plasenta dan jaringan perifer pada tingkat tertentu (Anwar, 2005).
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa dibutuhkan ketersediaan kolesterol
dan asam lemak terutama pada organ-organ reproduksi untuk menjamin
ketersediaan testosteron untuk meningkatkan kualitas semen.

Proses pembuatan spermatozoa (spermatogenesis) terjadi di dalam testis
dimana hormon testosteron yang dihasilkan oleh sel-sel leydig memegang peranan

terpenting (Maryunani, 2010). Selain menghasilkan hormon testosteron, testis



juga menghasilkan androgen binding protein (ABP) di sel sertoli yang berperan
mengikat testosteron untuk spermatogenesis (Wodzicka-Tomaszewska et al.,
1991). Sekresi hormon testosteron pada sel leydig dipengaruhi oleh Interstitial
Cell Stimulating Hormone (ICSH), sedangkan sekresi ABP dipengaruhi oleh
Follicle Stimulating Hormone (FSH) (Hafez, 1993). Selain mempengaruhi
spermatogenesis, hormon testosteron juga mempengaruhi fungsi dari kelenjar-
kelenjar aksesoris seperti epididimis, vesikula seminalis dan prostat yang
menentukan kualitas semen (Garner dan Hafez, 2000).

Epididimis merupakan saluran penyambung vesikula seminalis dengan testis
yang berperan memekatkan spermatozoa sehingga warna menjadi keruh (Sutrisno,
2010). Transportasi dari epididimis tersebut dapat menyebabkan terjadinya
abnormalitas sekunder seperti lepasnya kepala, leher maupun ekor spermatozoa
(Solihati et al., 2008).

Vesikula seminalis mensekresikan plasma semen yang mempengaruhi
volume semen karena 80% dari volume semen tersebut merupakan cairan plasma
semen (Perry, 1968). Plasma semen tersebut mengandung nutrisi-nutrisi yang
dibutuhkan oleh spermatozoa untuk bertahan hidup sehingga mempengaruhi nilai
persentase hidup sperma (Pramono dan Tagama, 2008). Nutrisi tersebut juga
dibutuhkan oleh spermatozoa untuk bergerak sehingga mempengaruhi nilai
motilitas semen (Herdis et al., 2005).

Kelenjar terakhir yakni kelenjar prostat mensekresikan cairan encer berwarna
putih susu (Junqueira dan Carneiro, 2007). Kelenjar prostat juga mensekresikan

alkalin yang menyebabkan semen memiliki bau khas spermin (Salisbury dan



VanDemark, 1985). Alkalin tersebut juga berperan melindungi spermatozoa dari
perubahan pH mendadak yang disebabkan oleh metabolisme spermatozoa (Evan
dan Maxwell dalam Sujoko et al., 2009). Kelenjar prostat juga berperan dalam
merangsang gerak aktif spermatozoa sehingga mempengaruhi nilai gerak massa

semen (Garner dan Hafez, 2000).

2.3. Teknik Penampungan Semen

Metode vagina buatan merupakan metode paling populer karena semen yang
ditampung memiliki kualitas lebih baik dan lebih bersih dibandingkan semen yang
ditampung menggunakan metode elektroejakulator maupun metode pengurutan
(massage) (Rizal dan Herdis, 2008). Faktor lain yang menyebabkan lebih
seringnya penggunaan metode vagina buatan dibandingkan dua metode lainnya
ialah faktor kemudahan (Toelihere, 1985).

Penampungan semen menggunakan metode vagina buatan diawali dengan
menjepit domba teaser (pemancing) menggunakan kandang penjepit atau cukup
dijepit bagian lehernya menggunakan kaki (Sudarmono dan Sugeng, 2011).
Penampung bersiap di sebelah kanan pejantan dengan memegang vagina buatan di
tangan kanan yang diarahkan 45° ke arah penis. Pejantan yang akan diambil
semennya dibiarkan menaiki domba teaser. Penampungan dilakukan bila ereksi
pejantan sudah sempurna dan pejantan menaiki domba pemancing. Preputium
dipegang dan diarahkan ke vagina buatan agar ejakulasi terjadi di dalam vagina
buatan. Ejakulasi ditandai dengan kedua kaki belakang pejantan melompat ke

depan (Toelihere, 1985).



2.4. Semen

Semen terdiri atas dua komponen penyusun yaitu spermatozoa yang terbentuk
dalam testis dan plasma semen yang dihasilkan oleh vesikula seminalis atau
kelenjar vesikularis (Perry, 1968). Spermatozoa adalah sel pembawa genetik dari
pejantan yang diproduksi oleh testis dan sepenuhnya dipengaruhi oleh hormon-
hormon gonadotropin dan androgen (Rizal dan Herdis, 2008), sedangkan plasma
semen merupakan beberapa nutrisi yang dibutuhkan oleh spermatozoa untuk
hidup (Taylor dan Bogart, 1988). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dan
kuantitas semen yaitu nutrisi dalam pakan ternak, temperatur lingkungan, umur

ternak, frekuensi penggunaan ternak jantan, exercise dan genetik (Perry, 1968).

2.5. Evaluasi Semen

Pemeriksaan kualitas semen terbagi menjadi dua kelompok yaitu pemeriksaan
secara makroskopis dan mikroskopis (Partodihardjo, 1980). Pemeriksaan
makroskopis terdiri dari volume, warna, bau dan pH. Pemeriksaan mikroskopis
terdiri dari gerak massa, gerak individu (motilitas), persentase sperma hidup,

kelainan fisik (abnormalitas) dan konsentrasi (Rizal dan Hedis, 2008).

2.5.1. Volume

Volume semen dapat dilihat langsung pada skala yang terdapat di tabung
penampung setelah seluruh proses penampungan semen telah selesai dilakukan.
Setiap ternak memiliki volume semen yang berbeda dipengaruhi oleh bangsa,

umur dan ukuran badan. Ternak berumur muda dan berukuran tubuh kecil dalam



satu spesies akan menghasilkan volume semen yang rendah. Tingkatan pakan
serta frekuensi penampungan yang dilakukan berturut-turut juga dapat
menyebabkan penurunan pada kualitas semen (Toelihere, 1985). Semen Domba
Wonosobo sebaiknya memiliki volume minimal 1 ml bila ingin diproses hingga

menjadi semen beku (Ondho et al., 2008).

2.5.2. Warna

Warna semen domba normal adalah krem atau putih susu yang menunjukkan
konsentrasi spermatozoa yang tinggi dalam volume semen yang rendah (Rizal dan
Herdis, 2008). Warna semen selain warna krem menunjukkan adanya kontaminasi
dari bahan lain. Semen yang bergumpal menunjukkan adanya nanah berasal dari
kelenjar-kelenjar pelengkap; semen berwarna merah muda hingga merah gelap
menunjukkan adanya kontaminasi darah yang berasal dari saluran kelamin
urethra; warna kecoklatan menunjukkan bahwa kontaminasi darah telah
mengalami dekomposisi; serta warna coklat muda atau kehijauan menunjukkan

bahwa adanya kemungkinan terjadi kontaminasi feses (Toelihere, 1985).

2.5.3. Bau

Semen memiliki bau khas yang menunjukkan semen tidak terkontaminasi,
sedangkan semen yang berbau busuk menunjukkan bahwa semen bercampur
nanah (Kartasudjana, 2001). Pemeriksaan bau semen jarang dilakukan dalam
penelitian dikarenakan bau semen tidak berhubungan dengan kualitas
spermatozoa dan umumnya dikategorikan sebagai bau khas (Rizal dan Herdis,

2008). Bau khas pada semen (spermin) berasal dari alkalin yang diproduksi oleh



kelenjar prostat (Salisbury dan VanDemark, 1985). Testosteron berperan terhadap
bau pada semen karena testosteron mempengaruhi kelenjar prostat (Junqueira dan

Carneiro, 2007).

2.5.4. Derajat keasaman (pH)

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter dengan cara meneteskan
semen ke atas pH meter. Derajat keasaman (pH) Domba Garut berkisar antara 6,9-
7,1 (Solihati et al., 2008), sedangkan pada Domba Wonosobo yang ideal adalah
7,4+0,15 (Ondho et al., 2008). Tinggi rendahnya derajat keasaman dipengaruhi
oleh konsentrasi spermatozoa yang terkandung di dalamnya. Konsentrasi semen
yang tinggi menyebabkan produksi asam laktat meningkat sehingga derajat
keasaman menurun (Rizal dan Herdis, 2008). Perubahan pH disebabkan oleh
aktivitas metabolisme spermatozoa yang menghasilkan asam laktat sehingga

meningkatkan derajat keasaman (Feradis, 2007).

2.5.5. Gerak massa

Gerak massa merupakan pergerakan dari sekumpulan spermatozoa pada
semen yang belum melalui tahap pengenceran (Rizal dan Herdis, 2008).
Spermatozoa cenderung bergerak bersama-sama ke satu arah sehingga dapat
terlihat menyerupai gelombang bahkan pusaran air, cepat atau lambat gerakan
tersebut tergantung pada konsentrasi spermatozoa dalam semen (Toelihere, 1985).
Cepat lambatnya gerakan spermatozoa dipengaruhi oleh kadar testosteron,
sedangkan kelenjar prostat akan merangsang gerak aktif dari spermatozoa (Garner

dan Hafez (2000).
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Nilai gerak massa spermatozoa digolongkan menjadi lima yaitu: 0 = tidak ada
pergerakan; 1 (+) = terlihat pergerakan lemah; 2 (++) = terlihat beberapa
pergerakan namun tidak menunjukkan gelombang; 3 (+++) = gelombang lemah; 4
(++++) = bergelombang namun pusaran air belum terlihat; 5 (+++++) =
gelombang disertai pusaran air (Soltanpour dan Moghaddam, 2014). Semen
berkualitas baik adalah semen dengan nilai gerakan massa di atas +3 (Sudarmono

dan Sugeng, 2011).

2.5.6. Gerak individu (Motilitas)

Gerak individu merupakan faktor paling utama penentu kualitas semen.
Spermatozoa motil adalah spermatozoa yang bergerak progresif bukan
spermatozoa yang hanya bergerak di tempat, berputar-putar dan maju mundur
(Rizal dan Herdis, 2008). Motilitas progresif spermatozoa merupakan penentu
kesanggupan semen dalam menembus sel-sel pelindung serta membuahi sel telur
(Herdis et al., 2005). Semen domba jantan memiliki 60-70% sperma motil
(Toelihere, 1985). Faktor-faktor yang mempengaruhi motilitas spermatozoa ialah
umur sperma, maturasi sperma, penyimpanan energi (ATP), agen aktif, biofisik

dan fisiologi, cairan suspensi serta rangsangan hambatan (Hafez, 1993).

2.5.7. Persentase sperma hidup

Nilai persentase hidup didapatkan dengan cara mencampurkan eosin dan
semen di atas gelas objek yang selanjutnya dikeringkan dekat api (Pervage et al.,
2009). Kepala spermatozoa mati berubah menjadi merah sedangkan kepala

spermatozoa hidup tetap putih setelah dilakukan pewarnaan (Toelihere, 1985).



11

Perubahan warna kepala spermatozoa mati menjadi merah disebabkan karena
membran plasma sel spermatozoa sudah tidak bersifat semipermiabel sehingga
dapat dilewati oleh zat pewarna (Rizal dan Herdis, 2008). Kualitas semen domba
yang baik belum tentu diimbangi oleh persentase hidup yang baik pula karena
terbatasnya plasma semen sebagai sumber nutrisi sedangkan motilitas
spermatozoa paska ejakulasi sangat aktif (Hafez dalam Pramono dan Tagama,
2008). Ondho et al. (2008) menyatakan bahwa rata-rata semen Dombos di

Kabupaten Wonosobo memiliki nilai persentase hidup 60-65%.

2.5.8. Kelainan fisik (Abnormalitas)

Abnormalitas spermatozoa terbagi menjadi dua golongan yaitu abnormalitas
primer dan sekunder. Abnormalitas primer terjadi pada saat spermatogenesis yang
menyebabkan kelainan spermatozoa seperti kepala terlalu besar, kepala terlalu
kecil, kepala pipih, kepala memanjang, badan/ekor ganda, dan pembesaran bagian
tengah tubuh spermatozoa (Toelihere, 1985). Abnormalitas sekunder terjadi ketika
spermatozoa berada di epididimis dan menyebabkan spermatozoa tanpa kepala

atau tanpa ekor serta ekor melingkar (Solihati et al., 2008).





